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ABSTRACT 

The significant rise in social media users in Indonesia, reaching 191 million by 

2024, has fueled the pervasive phenomenon of cyberbullying. UNICEF data 

reveals that 45% of Indonesian adolescents (aged 14-24) have experienced online 

bullying, predominantly through chat applications and the unauthorized 

dissemination of content. Cyberbullying is defined as repeated electronic 

aggression intended to harm or threaten. This study aims to identify the forms of 

cyberbullying on the Twitter (X) platform, specifically targeting Manchester 

United fans via the @idextratime account, and Analyzing the aspect of emotion 

regulation in fans. Employing a descriptive qualitative method, this research 

illustrates cyberbullying incidents, drawing on Price & Dalgleish's (2010) 

cyberbullying theory. The findings identified 133 tweets containing cyberbullying 

elements related to the emotion regulation of Manchester United fans. The most 

dominant forms were "opinion slammed" (109 tweets), followed by "image of 

victim spread" (87 tweets), and "called name" (20 tweets). Cyberbullying activity 

from the @idextratime account significantly increased during Manchester United 

matches (86 tweets) compared to non-match days (47 tweets), indicating game 

moments as key triggers. The majority of Manchester United fans struggled with 

emotion management, evidenced by 96 negative reply tweets, while only 37 replies 

demonstrated controlled emotional responses. This study concludes that most 

Manchester United fans are vulnerable to cyberbullying provocation and tend to 

react impulsively on social media 

Keywords: Cyberbullying, Emotion Regulation, Social Media, Twitter/X 

@idextratime, Manchester United Fans. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Cyberbullying lahir dari banyaknya pengguna media sosial di masyarakat 

sehingga memunculkan trend sosial baru berupa perundungan secara online. 

Hal ini sebanding dengan laporan RRI.co.id pada tahun 2024, jumlah 

pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 191 juta orang 

(Panggabean, 2024). United Nations International Children Educational Fund 

(UNICEF) menyatakan, sebanyak 45 persen remaja di Indonesia usia 14-24 

tahun pernah mengalami cyberbullying atau perundungan daring. Rinciannya, 

45 persen mengalami pelecehan melalui aplikasi chatting, 41 persen 

menyebarkan foto atau video tanpa izin, dan sisanya cyberbullying dalam 

bentuk lain (Radar Solo, 2024). Pencantuman Indonesia sebagai negara paling 

tidak sopan ini termasuk didalamnya fenomena mengenai cyberbullying. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah bullying 

mengacu pada kosakata perundungan. Terminologi perundungan bermuasal 

pada kata rundung dengan padanan kata berupa menganggu, mengusik terus-

menerus, dan menyusahkan (KBBI, 2025). Undang-Undang No.11 Tahun 

2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE), istilah siber atau 

cyber dengan cyberspace yang dipadankan artinya yakni ruang siber. 

Cyberbullying dikonotasikan dengan intimidasi dunia digital. Merujuk pada 

KBBI, intimidasi adalah tindakan menakut-nakuti, gertakan dan ancaman 

(KBBI, 2025). Lain halnya dengan penjelasan tentang cyber dengan sinonim
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 siber. Meskipun demikian, dalam penelitian ini, peneliti tetap menggunakan 

terminologi cyberbullying dalam penulisannya. 

Cyberbullying juga dapat didefinisikan sebagai luka yang diberikan 

secara bersungguh-sungguh dan berulang melalui media elektronik (Patchin 

and Hinduja, 2006). Cyberbullying merupakan tindakan kekerasan dari 

seseorang ataupun kelompok yang memanfaatkan sarana teknologi dalam 

berkomunikasi seperti chat, messaging, dan sebuah foto kepada seseorang 

yang dilakukan secara sengaja untuk melukai, mengancam, dan 

melecehkannya. Klasifikasi cyberbullying juga mencakup tentang 

menyebarkan gosip tentang seseorang, memata-matai, mengintai atau 

meneror orang lain dengan menggunakan media elektronik berbasis digital.  

Fenomena cyberbullying tentu saja dapat dicegah, baik itu menggunakan 

pendekatan agama, hukum negara, moral maupun sosial, karena kasus ini 

sangat erat kaitannya dengan tata cara berperilaku di masyarakat. Melalui 

pandangan agama terutama agama Islam telah melarang pembullyan baik 

dalam bentuk apapun. Alquran menyebutkan larangan ini dalam Q.S. Al-

Hujurat, 49:11 sebagai berikut:  
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Gambar 1.1 Q.S. Al-Hujurat, 49:11 

 

Sumber : Quran.com, 2025 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang 

diolok-olok) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok). Dan jangan 

pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain, 

(karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olokkan) lebih baik dari 

perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu 

sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk setelah 

beriman. Dan barang siapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-

orang yang zhalim” (Quran.com). 

Menurut Tafsir Al-Maraghi, ayat ini turun berkenaan dengan teguran 

atas ejekan yang dilakukan oleh Bani Tamim kepada para sahabat Rasul yang 

miskin. Terdapat beberapa ayat yang berkaitan dengan bullying secara umum 

dalam ayat ini. Pertama, yaskharu (mengolok-olok), yaitu menyebut 

kekurangan orang lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan. 

Kedua, talmizu (mengejek) baik dengan perkataan langsung atau isyarat. 

Ketiga, tanabazu yakni saling memberi gelar yang buruk. Ketiga jenis 

perbuatan tersebut termasuk dalam kategori bullying.Bullying bukan hanya 

menimbulkan perasaan malu bagi korbannya, namun juga terselip perasaan 

bahwa pelaku yang bullying ini lebih baik dari padanya. Surah al-Hujurat ayat 

11 mengajarkan agar kita senantiasa introspeksi diri lebih dulu sebelum 

menilai baik buruknya orang lain. Memberi penilaian bukan sebuah larangan, 
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apalagi di media sosial yang terkenal dengan “free writing and speech” atau 

kebebasan dalam menulis dan berbicara (Aulia, 2019). Dalam cyberbullying 

proses kejadian terjadi begitu cepat, secepat peredaran informasi media sosial. 

Sebenarnya, cyberbullying lebih menakutkan daripada perundungan di dunia 

nyata. Hal ini tidak terlepas dari teror yang mengancam tidak hanya berasal 

dari dunia maya tetapi juga berimbas ke dunia nyata. 

Twitter atau X adalah platform media sosial yang didirikan pada bulan 

Maret 2006 oleh Jack Dorsey, Noah Glass, Biz Stone, dan Evan Williams. 

Platform ini diluncurkan pada bulan Juli 2006 dan segera menjadi sangat 

populer dengan lebih dari 100 juta pengguna. Twitter telah berkembang 

menjadi alat komunikasi global yang penting, digunakan untuk berbagi berita, 

informasi, dan opini secara real-time. Twitter memungkinkan pengguna 

untuk berbagi pesan singkat, gambar, dan vidio melalui "tweets." Pengguna 

juga dapat mengikuti dan berinteraksi dengan konten lain melalui likes dan 

retweets. Fitur-fitur lainnya termasuk messaging langsung, video dan audio 

calling, bookmarks, lists, dan communities. Kasus cyberbullying juga 

ditemukan di media sosial twitter, contohnya terjadi dimana luapan 

rundungan itu dilakukan fans sepakbola terhadap Manchester United akibat 

kekalahan lewat adu penalti dari Manchester City saat melakoni laga final 

Community Shield tandang pada Sabtu (10/8) di Wembley Stadium. Akibat 

rundungan ini, Manchester United memuncaki trending topic twitter dalam 

beberapa jam saja. Rundungan ini tidak hanya ditujukan pada klub saja tetapi 

kepada fans Manchester United juga.  
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Istilah fans berasal dari bahasa Inggris yang memiliki arti pengagum, 

penggemar atau supporter (pendukung). Menurut Hinca (2007), pengertian 

suporter atau fans club adalah sebuah organisasi yang terdiri dari sejumlah 

orang yang bertujuan untuk mendukung sebuah klub sepak bola. Dahulu, 

untuk fans sepakbola dapat menyaksikan tim kebanggaan bertanding mereka 

harus datang secara langsung ke stadion. Tetapi kini dengan perkembangan 

teknologi yang pesat mereka hanya perlu bermodal gawai dan internet saja 

untuk melihat tim kesayangan mereka bertanding di lapangan hijau. Lewat 

gawai, fans sepakbola memanfaatkan media sosial untuk mengantongi 

informasi tentang tim kesayangan mereka, begitu juga fans Manchester 

United. 

Manchester United merupakan salah satu klub sepak bola terbesar dan 

paling terkenal di dunia, berbasis di Old Trafford, Manchester, Inggris. Klub 

ini didirikan pada tahun 1878 dengan nama Newton Heath LYR F.C. dan 

berganti nama menjadi Manchester United pada tahun 1902. Manchester 

United dikenal memiliki basis penggemar yang sangat besar dan tersebar di 

seluruh dunia. Meskipun sulit untuk memberikan angka yang sangat akurat 

karena penggemar terus bertambah dan tersebar luas, beberapa perkiraan 

dapat memberikan gambaran tentang jumlah penggemar mereka. Hingga saat 

ini total pengikut 60,8 juta di media sosial Instagram. Sementara itu, di media 

sosial lainnya yakni Twitter, The Red Devils memiliki pengikut sebanyak 

34,9 juta (Okezone 2023). 
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Manchester United merupakan salah satu dari raksasa di Liga Inggris. 

Sejauh ini, setan merah telah mengantongi 20 gelar Liga Inggris, 13 Piala FA, 

dan 3 kali juara Liga Champions EUFA (Transfermarkt.co.id). Hasil ini 

menempatkan MU sebagai tim paling disegani di kancah Eropa. Sayangnya, 

prestasi itu dari tahun ke tahun mengalami penurunan, bahkan dalam lima 

tahun terakhir, MU hanya memenangi 3 minor gelar dan beragam performa 

yang tidak konsisten. Berkaca dari hasil itu, fans klub lain pun merundung 

dan mem-bully tim ini. Tak hanya itu saja, fans Manchester United dikenal 

cukup toxic (suka mengagungagungkan kesejarahan klub). Melalui hal itu, 

fans Manchester United pun di bully habis-habisan saat MU bertanding, 

terutama di akun X @idextratime . 

Gambar 1.2 Akun @idexratime 

 

Sumber : x.com, 2024 

Akun Twitter @idextratime adalah akun yang berfokus pada berita 

dan informasi sepak bola, terutama terkait dengan liga dan kompetisi yang 

berlangsung di Indonesia maupun internasional. Akun yang dibuat pada 
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januari 2020 ini memiliki pengikut sebesar 1,2 juta. akun dikenal karena 

memberikan update cepat dan akurat tentang pertandingan, hasil, transfer 

pemain, dan berbagai topik yang menarik perhatian para penggemar sepak 

bola (x.com, 2025). Selain membagikan berbagai macam informasi seputar 

sepakbola akun @idextratime ini sering kali memposting sebuah troll, yaitu 

tindakan sengaja mengganggu konten atau komentar daring dengan tujuan 

membuat orang lain kesal. Postingan troll ini biasanya ditujukan kepada para 

fans klub yang mengalami hasil laga tidak memuaskan. Berkaca dari hasil itu, 

fans klub lain pun ikut merundung dan mem-bully fans klub tersebut.  

Tindakan itu terkadang memicu emosi para fans berbagai klub yang di-bully, 

tidak luput juga fans Manchester United.  

Gross (2013) menyatakan bahwa regulasi emosi ialah strategi yang 

dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar untuk mempertahankan, 

memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi yaitu 

pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi emosi 

dapat mempertahankan atau meningkatkan emosi yang dirasakannya baik 

positif maupun negatif. Selain itu, seseorang juga dapat mengurangi emosinya 

baik positif maupun negatif. regulasi emosi merupakan suatu proses baik 

secara sadar maupun tidak sadar dalam mengelola emosi baik postif maupun 

negatif serta mengekspresikannya dengan cara yang diterima secara sosial. 

Penggunaan kalimat yang digunakan warganet untuk berkomentar di 

reply dan tweet di twitter diatur dalam pasal 28 ayat (2) Undang-Undang 

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) tahun 2008. Dalam UU ITE itu 
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tercantum mengenai penyebaran informasi yang bertujuan untuk 

menimbulkan rasa benci, permusuhan dan penghinaan kepada individu. 

Cyberbullying termasuk dalam kategori permusuhan dan penghinaan. Dalam 

kasus bullying terhadap fans Manchester United, warganet menggunakan 

pemilihan kosakata yang tak pantas, seperti goblok, tolol, idiot dan masih 

banyak kosakata yang kurang pantas lainnya. Maka dari itu fans Manchester 

United harus memiliki regulasi emosi yang berguna  mengelola, 

mengidentifikasi, dan mengatur emosinya secara efektif. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah 

yang hendak diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk 

cyberbullying di akun Twitter atau X @idextratime terhadap aspek regulasi 

emosi fans Manchester United?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan yang ingin 

dicapai pada penelitian ini yaitu mengidentifikasi bentuk cyberbullying di 

akun Twitter atau X @idextratime terhadap aspek regulasi emosi fans 

Manchester United. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan 

kontribusi untuk mengembangkan ilmu komunikasi dalam hal 

pengembangan internet di jejaring sosial, serta menjadi salah satu sumber 

referensi dan wawasan bagi yang ingin melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum 

mengenai hubungan regulasi emosi dan perilaku cyberbullying di jejaring 

sosial sehingga dapat dijadikan acuan bagi para pengguna internet dalam 

menyikapi dan menggunakan teknologi dengan baik. 

E. Tinjauan Pustaka 

Peneliti melakukan peninjauan literatur terhadap penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas dalam penelitian ini. Tujuan 

dari peninjauan literatur ini adalah untuk menggunakannya sebagai referensi 

serta melakukan evaluasi terhadap penelitian yang relevan dengan topik yang 

sedang diteliti. Peninjauan literatur ini mencakup analisis terhadap kesamaan 

dan perbedaan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya. 

Terdapat 4 penelitian yang menjadi rujukan yaitu: yang pertama adalah 

Analisis Cyberbullying Terhadap Fans Manchester United di Twitter milik 

Dimas Bagus Aditya. Penelitian ini menunjukan bahwa peneliti menemukan 
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tiga bentuk cyberbullying yang seringkali dilakukan oleh pengguna twitter 

untuk menghujat fans MU yaitu called name, threatened physical harm, dan 

opinion slammed. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah 

keduanya mengambil topik cyberbullying. Perbedaan penelitian ini adalah 

subjek yang diteliti Fans Manchester United di twitter (Aditya, 2022).  

Pada rujukan kedua adalah penelitian berjudul Cyberbullying oleh 

Suporter Sepakbola di Media Sosial Instagram (Studi pada Akun Instagram 

Tim Liga 1 Indonesia 2020) milik Ivan Fadhilah. Penelitian ini menunjukan 

bahwa klub sepak bola Liga 1 Indonesia di sosial media Instagram menerima 

adanya Cyberbullying, yang terdiri dari called name, image of victim spread, 

threatened physical harm, dan opinion slammed. Ditemukan bahwa 

cyberbullying berupa called name dan opinion slammed merupakan bentuk 

yang paling banyak dialami. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini 

adalah keduanya mengambil topik cyberbullying. Perbedaan penelitian ini 

adalah subjek yang diteliti, yaitu klub sepak bola Liga 1 Indonesia (Fadhilah, 

2021). 

Pada rujukan ketiga adalah penelitian berjudul Analisis Cyberbullying 

pada Media Sosial Instagram (Studi Kasus Pada Akun Instagram Zara Adisty 

@AdhistyZara) milik Inash Azhar, Hamdani M Syam, dan Nur Anisah. 

Penelitian ini menunjukan bahwa ada berbagai macam bentuk cyberbullying 

yang dilakukan oleh pengguna Instagram. Namun dari 11 kolom komentar, 9 

diantaranya melakukan bentuk cyberbullying harassement. Sedangkan 

sisanya masuk dalam kategori flaming karena menggunakan kata-kata kasar 
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secara frontal. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini adalah keduanya 

mengambil topik cyberbullying. Perbedaan penelitian ini adalah subjek yang 

diteliti, yaitu Instagram Zara Adisty @AdhistyZara (Azhar, 2023).  

Pada rujukan keempat adalah penelitian berjudul, Bentuk Cyberbullying 

Terhadap Publik Figur Di Media Sosial Instagram (Studi Kasus Pada 

“Rahmawati Kekeyi”). Milik Riky Novarizal dan Anjeli Dhea Pasela. 

Penelitian ini menunjukan bahwa figur publik Rahmawati Kekeyi mengalami 

semua bentuk cyberbullying yang diklasifikasikan oleh Price & Dalgleish 

(2010) di Instagram. Bentuk yang paling sering dialami adalah opinion 

slammed (pendapat merendahkan), terutama yang berkaitan dengan 

penampilan fisiknya, dan terjadi di kolom komentar. (Novarizal and Pasela 

2021) 

Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan peneliti, berikut adalah 

gambaran persamaan, perbedaan, dan hasil penelitian terdahulu yang telah 

disusun dalam bentuk tabel. 

 

 

 

 

  



12 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Penulis, 

Tahun 
Penelitian Hasil Pembahasan Persamaan Perbedaan 

1. 

Dimas 

Bagus 

Aditya, 

2022 

Analisis 

Cyberbullying 

Terhadap Fans 

Manchester United 

di Twitter. 

https://doi.org/10.3

1219/osf.io/538rd 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

peneliti menemukan tiga bentuk 

cyberbullying yang seringkali 

dilakukan oleh pengguna twitter 

untuk menghujat fans MU yaitu 

called name, threatened physical 

harm, dan opinion slammed. 

Persamaan 

yang terdapat 

pada penelitian 

ini adalah 

keduanya 

mengambil 

topik 

cyberbullying. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah subjek 

yang diteliti 

fans 

Manchester 

United di 

twitter. 

2. 

Ivan 

Fadhilah, 

2020 

Cyber Bullying 

Oleh Suporter 

Sepakbola Di 

Media Sosial 

Instagram (Study 

Pada Akun 

Instagram Tim Liga 

1 Indonesia 

2020) (Doctoral 

dissertation, 

Universitas Islam 

Riau). 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

klub sepak bola Liga 1 Indonesia di 

sosial media Instagram menerima 

adanya Cyberbullying, yang terdiri 

dari called name, image of victim 

spread, threatened physical harm, 

dan opinion slammed. Ditemukan 

bahwa cyberbullying berupa called 

name dan opinion slammed 

merupakan bentuk yang paling 

banyak dialami. 

Persamaan 

yang terdapat 

pada penelitian 

ini adalah 

keduanya 

mengambil 

topik 

cyberbullying. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah subjek 

yang diteliti, 

yaitu klub 

sepak bola 

Liga 1 

Indonesia. 

3. 

Inash 

Azhar, 

Hamdani 

M Syam, 

dan Nur 

Anisah, 

2023 

Analisis 

Cyberbullying Pada 

Media Sosial 

Instagram (Studi 

Kasus Pada Akun 

Instagram Zara 

Adisty@ 

AdhistyZara).  Jurn

al Ilmiah 

Mahasiswa 

Fakultas Ilmu 

Sosial & Ilmu 

Politik, 8(4). 

Penelitian ini menunjukan bahwa ada 

berbagai macam bentuk 

cyberbullying yang dilakukan oleh 

pengguna Instagram. Namun dari 11 

kolom komentar, 9 diantaranya 

melakukan bentuk cyberbullying 

harassement. Sedangkan sisanya 

masuk dalam kategori flaming 

karena menggunakan kata-kata kasar 

secara frontal. 

Persamaan 

yang terdapat 

pada penelitian 

ini adalah 

keduanya 

mengambil 

topik 

cyberbullying. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah subjek 

yang diteliti, 

yaitu 

Instagram Zara 

Adisty 

@AdhistyZara 

4. 

Riky 

Novarizal

,  Anjeli 

Dhea 

Pasela, 

2021 

Bentuk 

Cyberbullying 

Terhadap Publik 

Figur Di Media 

Sosial Instagram 

(Studi Kasus Pada 

“Rahmawati 

Kekeyi”). Sisi Lain 

Realita, 6(2), 103–

117. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

figur publik Rahmawati Kekeyi 

mengalami semua bentuk 

cyberbullying yang diklasifikasikan 

oleh Price & Dalgleish (2010) di 

Instagram. Bentuk yang paling sering 

dialami adalah opinion slammed 

(pendapat merendahkan), terutama 

yang berkaitan dengan penampilan 

fisiknya, dan terjadi di kolom 

komentar. 

Persamaan 

yang terdapat 

pada penelitian 

ini adalah 

keduanya 

mengambil 

topik 

cyberbullying. 

Perbedaan 

penelitian ini 

adalah subjek 

yang diteliti, 

yaitu Media 

Sosial 

Instagram 

“Rahmawati 

Kekeyi” 

Sumber : data olahan peneliti, 2025 
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F. Landasan Teori 

1. Komunikasi Antarpribadi 

 Agus M. Hardjana (dalam Roem, 2019) mengatakan komunikasi 

antarpribadi ialah interaksi yang berlangsung tatap muka antara dua orang 

atau beberapa orang, dimana pengirim pesan dapat menyampaikan pesan 

secara langsung dan penerima pesan juga dapat menerima lalu 

menanggapi pesan secara langsung juga. 

Menurut Deddy Mulyana (dalam Roem, 2019) bahwa komunikasi 

interpersonal atau komunikasi antar pribadi ialah komunikasi antara 

orang-orang secara langsung atau bertatap muka, yang memungkinkan 

setiap pesertanya menangkap reaksi dari pesan yang disampaikan secara 

langsung, baik secara verbal maupun non verbal.  

Contohnya, saat kita bertemu dengan seseorang untuk pertama 

kalinya, biasanya kita menduga-duga bagaimana kebiasaan, watak, cara ia 

berbicara, asal daerahnya serta tindakan apa yang akan dia lakukan. Hal 

ini terjadi dikarenakan kita belum mencapai tahap hubungan personal 

dengan mengetahui kondisi lawan bicara kita. Bagi seorang individu yang 

sudah mencapai tahap hubungan personal, maka proses menduga-duga 

yang dijelaskan di atas tidak akan terjadi lagi, dikarenakan masing-masing 

individu sudah saling mengenal. Komunikasi antarpribadi merupakan 

tingkatan awal yang dilakukan setiap manusia dalam kegiatan 

berkomunikasi. Hal ini tidak bisa dihindari dikarenakan manusia 

merupakan makhluk sosial yang pastinya membutuhkan komunikasi. 
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Jadi dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komunikasi antar pribadi adalah sebuah proses di mana pesan dikirim dan 

diinterpretasikan antara dua individu atau lebih yang melibatkan 

pertukaran pesan verbal dan non-verbal dengan tujuan untuk mencapai 

pemahaman dan membangun hubungan yang saling memengaruhi. 

Dalam bukunya Roem, E.R (2019) menjelaskan ada Terdapat 6 

(enam) tujuan dari komunikasi antarpribadi, dan dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Mengenal Diri Sendiri dan Orang Lain  

Seorang filsuf terkenal yang bernama Socrates pernah 

melantukan sebuah nasihat yang berbunyi “Cogito Ergosum” 

yang artinya “kenalilah dirimu”. Apa kita telah mengenal diri 

kita sendiri? Bagaimana cara kita dapat mengenal diri kita 

sendiri? Serta manfaat apa yang kita dapat setelah mengenal 

diri sendiri? 

Salah satu cara agar kita dapat mengenali diri kita sendiri 

adalah dengan melakukan komunikasi antarpribadi. 

Komunikasi antarpribadi memberi kesempatan bagi kita untuk 

memperbincangkan tentang diri kita sendiri. Dengan 

membicarakan diri kita sendiri kepada orang lain dapat 

memunculkan pandangan baru tentang diri kita yang belum kita 

kenali sejauh ini. Dengan itu juga kita dapat lebih memahami 

tentang sikap dan perilaku kita selama ini.  
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Dengan mempelajari komunikasi antarpribadi kita juga 

sekaligus belajar memahami lebih dalam dan bagaimana kita 

dapat membuka diri terhadap orang lain. Dapat diartikan kita 

tidak diharuskan menceritakan segala kehidupan kita kepada 

orang lain. Selain itu kita juga dapat menilai sikap, nilai, dan 

perilaku seseorang serta dapat memprediksi tindakannya.  

b. Mengetahui Dunia Luar  

Komunikasi antarpribadi juga dapat membuat kita 

memahami lingkungan dengan baik, yaitu tentang objek, 

peristiwa, dan orang lain. Tidak dapat kita bantah, bahwa 

banyak informasi yang kita dapat hingga saat ini berasal dari 

komunikasi antarpribadi.  

Walaupun ada orang yang berpendapat informasi yang 

kita dapat sejauh ini berasal dari media massa, tapi informasi 

tersebut sering dibicarakan melalui interaksi antarpribadi. 

Biasanya obrolan kita dengan teman, keluarga, dan orang lain 

berasal dari berita-berita dan acara-acara media massa 

(majalah, radio, surat kabar, dan TV). Hal ini menjelaskan 

bahwa dengan interaksi kita dengan orang lain, kita 

membicarakan halhal yang tengah diberitakan oleh media 

massa. Namun tetap saja, perilaku kita berasal dari nilai, sikap, 

dan lainnya lebih terpengaruh dari komunikasi antarpribadi, 

bukan dari media massa dan pendidikan formal.  
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c. Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna  

Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus 

makhluk sosial. Akibatnya, dalam kehidupan sehari-hari orang 

cenderung menciptakan dan memelihara hubungan dekat 

dengan orang lain. Tentu saja kita tidak ingin terisolasi dan 

diasingkan oleh masyarakat sehingga kita jadi hidup sendiri. 

Justru sebaliknya, kita ingin merasakan dicintai dan disukai, 

kita tidak ingin membenci maupun dibenci orang lain.  

Oleh karena itu, banyak waktu yang dapat kita gunakan 

untuk mencapai tujuan komunikasi antarpribadi yaitu 

menciptakan dan memelihara hubungan sosial dengan orang 

lain. Tujuan lebih lanjutnya yaitu membantu mengurangi 

kesepian dan ketegangan serta membuat kita lebih positif 

terhadap diri kita sendiri.  

d. Mengubah Sikap dan Perilaku  

Dalam komunikasi antarpribadi kita sering berupaya 

menggunakan sikap dan perilaku orang lain. Kita 

menginginkan seseorang memilih suatu cara tertentu, membaca 

buku, mendengarkan musik genre terbaru, memberi suatu 

barang, mencoba makanan baru, berfikir dengan cara tertentu, 

menonton bioskop, percaya bahwa sesuatu baik dan tidak baik, 

dan semacamnya. Singkatnya kita banyak mempergunakan 
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waktu untuk mempersuasi orang lain melalui komunikasi 

antarpribadi.  

e. Bermain dan Mencari Hiburan  

Bermain bisa dikatakan segala kegiatan untuk 

menciptakan kesenangan. Contohnya seperti bercerita dengan 

teman tentang liburan, membicarakan olahraga, menceritakan 

kejadian-kejadian lucu, dan pembicaraan-pembicaraan lainnya 

yang hampir menyamai yang bertujuan untuk hiburan.  

Sering sekali tujuan yang satu ini dianggap tidak penting. 

Tapi sebenarnya komunikasi ini sangatlah penting. Karena 

dapat memberi suasana yang lepas dari keseriusan, kejenuhan, 

ketegangan, dan sebagainya.  

f. Membantu Orang Lain  

Beberapa contoh profesi yang bersifat menolong orang 

lain di antaranya: Psikiater, psikolog klinik, dan ahli terapi. 

Pekerjaan tersebut sebagian besar dikerjakan dengan 

komunikasi antarpribadi. Sama halnya dengan kita memberi 

nasihat dan saran kita pada teman-teman kita yang sedang 

dihadapkan dengan masalah dan sedang berusaha 

menyelesaikan masalah tersebut. Contoh di atas 

menggambarkan bahwa salah satu tujuan dari komunikasi 

antarpribadi adalah membantu orang lain. 
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2. Cyberbullying 

Menurut Kowalski (Dalam Fadhilah, 2021), cyberbullying 

mengacu pada bullying yang terjadi melalui instant messaging, email, 

chat room, website, video game, atau melalui gambar maupun pesan yang 

dikirim melalui telepon selular. Dapat disimpulkan bahwa cyberbullying 

merupakan salah satu bentuk dari bullying secara verbal dan non-verbal 

yang dilakukan melalui media elektronik seperti telepon selular ataupun 

komputer, seperti mengirimkan pesan singkat yang berisi kebencian 

terhadap seseorang, mengatakan hal-hal yang menghina perasaan orang 

lain dalam sebuah chat, atau menyebarkan isu yang tidak benar mengenai 

seseorang melalui internet. Mengacuhkan seseorang dalam sebuah chat 

room, atau mengejek seseorang, mengeluarkan kata-kata yang tidak baik 

melalui media online juga merupakan salah satu bentuk dari 

cyberbullying. Cyberbullying adalah penggunaan teknologi informasi 

untuk menyakiti atau melecehkan orang lain secara sengaja, berulang, 

hingga bermusuhan. Cyber-intimidasi hanya sebatas untuk memposting 

gosip tentang seseorang melalui internet. Gosip tersebut bias saja tentang 

kebencian atau mungkin pada identitas pribadi seseorang dan hal-hal 

tersebut sangat mempermalukan dan mencemarkan nama orang tersebut.  

Cyberbullying didefiniskan dalam kamus hukum sebagai tindakan 

yang menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk keperluan 

yang di sengaja, dilakukan terus menerus, dengan tujuan untuk merugikan 

orang lain dengan cara menyakiti atau menghina harga diri orang lain 
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hingga menimbulkan permusuhan oleh seorang individu atau kelompok 

penggunaan teknologi komunikasi dalam penggunaan layanan internet 

dan teknologi mobile seperti halaman web dan group diskusi serta pesan 

instan atau pesan teks SMS.  

Cyberbullying termasuk komunikasi yang berusaha untuk 

mengintimidasi, mengontrol, memanipulasi, meletakkan informasi-

informasi palsu hingga mempermalukan penerima. Tindakan yang 

disengaja, berulang, dan menimbulkan permusuhan dimaksudkan untuk 

menyakiti orang lain. Seperti yang telah didefinisikan oleh “The National 

Council” Cyber bullying adalah : “Tindakan yang dimaksudkan untuk 

menyakiti dan mempermalukan orang lain melalui media internet, ponsel 

atau perangkat lainnya yang digunakan untuk mengirim teks atau gambar” 

Menurut Price and Dalgleish 2010, bentuk-bentuk cyberbullying, 

setidaknya ada empat bentuk, yaitu:  

a. Called Name (Pemberian nama negatif).  

Bentuk Cyberbullying dalam hal ini warganet memberikan 

panggilan seseorang dengan sebutan yang cenderung negatif di 

media sosial. Seorang pakar bullying, Sherry Gordon (dalam 

Akbar 2015:14) mengemukakan pemberian nama negatif atau 

yang kerap disebut name-calling adalah salah satu bentuk 

cyberbullying yang paling membahayakan. Pemberian nama 
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negatif adalah berbahaya karena memaksa untuk mengecap 

seseorang yang bukan dirinya. 

b. Image of Victim Spread (Menyebarkan foto).  

Bentuk Cyberbullying dalam hal ini, adalah wujud dari 

ungkapan ekspresi pelaku untuk menghibur dirinya maupun 

orang lain dengan memakai foto korban sebagai objek hiburan. 

Namun, disisi lain Price dan Dalgleish juga mengutarakan 

bahwa penyebaran foto pribadi korban adalah aksi untuk 

membuat malu korban.  

c. Threatened Physical Harm (Ancaman keselamatan fisik).  

Bentuk Cyberbullying dalam hal ini, warganet 

memberikan ancaman keselematan kepada orang lain. Dalam 

hal ini, komentar-komentar yang berisi kata “mati” atau 

“bunuh” menjadi erat kaitannya dengan eksistensi keselataman 

orang lain pada dunia nyata.  

d. Opinion Slammed (Opini yang menghina).  

Bentuk Cyberbullying dalam hal ini, warganet terkesan 

memberikan pendapat yang ditulis pelaku kepada korban untuk 

menghina keadaan atau penampilan korban. Dalam pengamatan 

terhadap keseluruhan kasus, terdapat komentar-komentar yang 

bermuatan cyberbullying yaitu merendahkan korban.  
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3. Regulasi emosi 

Pengertian regulasi emosi menurut Gross (2013) ialah strategi yang 

dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar untuk mempertahankan, 

memperkuat atau mengurangi satu atau lebih aspek dari respon emosi 

yaitu pengalaman emosi dan perilaku. Seseorang yang memiliki regulasi 

emosi dapat mempertahankan atau meningkatkan emosi yang 

dirasakannya baik positif maupun negatif. Selain itu seseorang juga dapat 

mengurangi emosinya baik positif maupun negatif.  

Sedangkan menurut Shaffer (dalam Widyayanti, Arofah, and Awali 

2022), Regulasi emosi adalah kapasitas untuk mengontrol dan 

menyesuaikan emosi yang timbul pada tingkat intensitas yang tepat untuk 

mencapai suatu tujuan. Regulasi emosi yang tepat meliputi kemampuan 

untuk mengatur perasaan, reaksi fisiologis, kognisi yang berhubungan 

dengan emosi, dan reaksi yang berhubungan dengan emosi 

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa regulasi emosi merupakan suatu proses baik secara 

sadar maupun tidak sadar dalam mengelola emosi baik postif maupun 

negatif serta mengekspresikannya dengan cara yang diterima secara sosial. 

Regulasi emosi menjadi salah satu prediktor utama yang berperan 

pada perilaku cyberbullying. Sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  

Mawardah & Adiyanti  (dalam Widyayanti et al. 2022)  bahwa regulasi  

emosi  merupakan  faktor  yang  mempengaruhi  perilaku cyberbullying. 
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Gross (2013) menyatakan  bahwa  istilah emotion  regulation atau  

regulasi  emosi  merupakan  cara individu mempengaruhi emosi yang di 

miliki,  kapan individu merasakannya  dan  bagaimana individu 

mengendalikan  dan  mengatur  emosi  itu.  Kemampuan  seseorang  dalam  

mengelola  emosi yang baik dapat  membantu seseorang  tersebut untuk 

mengontrol dirinya agar tidak terlibat dalam perilaku yang negatif. 

Aspek-Aspek Regulasi Emosi Menurut Gratz and Roemer (2004) 

ada empat aspek yang digunakan untuk menentukan kemampuan regulasi 

emosi seseorang:  

a. Strategies to emotion regulation (strategies)  

Yakni keyakinan individu untuk dapat mengatasi suatu 

masalah, memiliki kemampuan untuk menemukan suatu cara yang 

dapat menguurangi emosi negatif dan dapat dengan cepat 

menenangkan diri kembali setelah merasakan emosi yang 

berlebihan.  

b. Engaging in goal directed behavior (goals)  

Yakni kemampuan individu untuk tidak terpengaruh oleh 

emosi negatif yang dirasakannya sehingga dapat tetap berpikir dan 

melakukan sesuatu dengan baik.  
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c. Control emotional responses (impulse)  

Yakni kemampuan individu untuk dapat mengontrol emosi 

yang dirasakannya dan respon emosi yang ditampilkan (respon 

fisiologis, tingkah laku dan nada suara), sehingga individu tidak 

akan merasakan emosi yang berlebihan dan menunjukkan respon 

emosi yang tepat.  

d. Acceptance of emotional response (acceptance)  

Yakni kemampuan individu untuk menerima suatu 

peristiwa yang menimbulkan emosi negatif dan tidak terasa malu 

merasakan emosi tersebut 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek 

yang terdapat dalam regulasi emosional ialah strategi individu dalam 

mengatasi masalah, kemampuan individu untuk tidak terpengaruh oleh 

emosi negatif, kemampuan individu untuk mengontrol emosi yang 

dirasakan dan respon emosi yang ditampilkan, dan kemampuan individu 

menerima suatu peristiwa yang menimbulkan emosi negatif. 

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kemampuan seseorang ketika 

mengontrol emosi di pengaruhi oleh kemampuan dalam meregulasi emosi 

yang baik yang dapat mengarahkan perilaku  seseorang    ke  arah  yang  

positif  dan  terhindar  dari  perilaku  yang  negatif.  Perilaku cyberbullying 

dapat  dicegah,  dikurangi,  dan perlu  adanya  pengaturan  dan  

pengendalian emosi  yang  tepat  dari  para  remaja  atau  disebut  juga  
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dengan  regulasi  emosi.  Dampak  dari kurangnya regulasi emosi pada 

remaja mengarah kepada perilaku agresivitas (Janah, 2015). Salah satunya 

adalah cyberbullying. 

4. Twitter atau X 

Twitter atau X merupakan salah satu dari media sosial yang     

sering digunakan oleh masyarakat untuk membagikan informasi, cerita, 

kegiatan dan emosi-emosi yang mereka rasakan. Berdasarkan data yang 

dilansir oleh statista.com, bahwa per april 2024, Indonesia memiliki 

jumlah sebesar 24,85 juta pengguna aktif di twitter serta jika dilihat dari 

data statistik menunjukan bahwa Indonesia berada di peringkat 4 dalam hal 

jumlah pengguna twitter aktif (Statista). 

Boyd dan koleganya menggambarkan Twitter sebagai alat 

komunikasi sosial terbuka yang memungkinkan pengguna untuk 

mengirimkan pesan singkat kepada audiens luas atau dalam jaringan 

tertentu. Mereka menekankan pentingnya fitur retweet dalam menyebarkan 

informasi dan membentuk percakapan sosial (Boyd, Golder, and Lotan, 

2010). Twitter merupakan platform yang mendukung komunikasi publik 

secara cepat, kolaboratif, dan interaktif. Dengan fungsi utamanya meliputi 

penyebaran informasi, diskusi sosial, dan partisipasi dalam komunitas 

global. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Gambar 1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data olahan peneliti, 2025 

  

Bentuk Cyberbullying 

Menurut Price & 

Dalgleish (2010) 

1. Called Name 

2. Image of Victim 

Spread  

3. Threatened Physical 

Harm  

4. Opinion Slammed 

Aspek-Aspek Regulasi Emosi 

Menurut (Gratz & Roemer, 

2004)  

1. Strategies to emotion 

regulation (strategies)  

2. Engaging in goal directed 

behavior (goals)  

3. Control emotional 

responses (impulse)  

4. Acceptance of emotional 

response (acceptance)  

Bentuk-bentuk Cyberbullying terhadap aspek regulasi emosi 

fans Manchester United pada akun twitter atau X @idextratime 

melalui postingan tweet dan kolom reply 

Fenomena cyberbullying banyak dialami oleh remaja Indonesia (45% 

pada usia 14-24 tahun, menurut UNICEF 2024). Perundungan daring 

ini sering terjadi di media sosial, seperti Twitter. Contohnya adalah 

cyberbullying yang menargetkan fans Manchester United di akun 

@idextratime setelah kekalahan tim, yang menunjukkan bahwa 

cyberbullying adalah bentuk komunikasi interpersonal yang bertujuan 

merusak, bukan membangun hubungan. 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Menurut Strauss & Corbin (dalam Nugrahani, 2014), penelitian 

kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuannya tidak diperoleh 

melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, meskipun 

datanya dapat dihitung dan disampaikan dalam angka-angka 

sebagaimana dalam sensus. Penelitian kualitatif merujuk pada analisis 

data non-matematis, yang menghasilkan temuan melalui data-data yang 

dikumpulkan dengan beragam sarana, antara lain wawancara, 

pengamatan, dokumen atau arsip, dan tes. 

Sedangkan menurut Farida Nugrahani (2014) Penelitian kualitatif 

memusatkan pada kegiatan ontologis. Data yang dikumpulkan terutama 

berupa kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki makna dan mampu 

memacu timbulnya pemahaman yang lebih nyata daripada sekedar angka 

atau frekuensi. Peneliti menekankan catatan dengan deskripsi kalimat 

yang rinci, lengkap, mendalam yang menggambarkan situasi yang 

sebenarnya guna mendukung penyajian data. Oleh sebab itu penelitian 

kualitatif secara umum sering disebut sebagai pendekatan kualitatif 

deskriptif. Dengan menggunakan metode ini, peneliti berupaya 

mengidentifikasi, menguraikan, dan memberikan deskripsi yang 

mendalam, sekaligus menjelaskan secara terperinci tentang bagaimana 

bentuk cyberbullying di akun Twitter atau X @idextratime yang terhadap 

aspek regulasi emosi fans Manchester United. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Menurut Moleong (dalam Nugrahani, 2014), subjek 

penelitian adalah orang dalam pada latar penelitian yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi mengenai latar penelitian. Subjek penelitian adalah 

sumber tempat memperoleh keterangan penelitian atau lebih tepat 

dimaknai sebagai seseorang atau sesuatu yang mengenainya ingin 

diperoleh keterangan. Subjek penelitian dalam penelitian ini 

adalah regulasi emosi fans Manchester United di twitter atau X 

sebagai subjek pada penelitian ini. 

b. Objek Penelitian 

Seperti yang dijelaskan dalam sumber KBBI Online, 

“istilah 'objek' digunakan untuk menunjukkan suatu entitas yang 

mendapat perhatian atau dijadikan sasaran untuk pembahasan atau 

penelitian. Penting untuk memahami konteks penggunaan kata 

tersebut untuk menginterpretasikan maknanya dengan benar" 

(KBBI). Dalam penelitian ini peneliti mengangkat topik 

cyberbullying di akun Twitter atau X @idextratime sebagai objek 

penelitian. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan sejumlah tahap untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan observasi dan analisis dokumen. 

a. Observasi 

Farida Nugrahani (2014) menjelaskan bahwa Observasi dalam 

penelitian kualitatif memiliki peran penting, karena dengan Obesrvasi 

peneliti dapat mendokumentasikan dan merefleksikan kegiatan dan 

interaksi subjek penelitian secara sistematis. Tujuan utamanya adalah 

untuk menganalisis tingkah laku individu atau kelompok secara 

langsung, memberikan gambaran luas tentang masalah yang diteliti, 

dan memperoleh data visual untuk meningkatkan validitas, Namun, 

observer harus menghindarkan subjektivitasnya agar akurasi data tidak 

terganggu. Lebih bagus jika observasi juga dilakukan oleh orang lain 

agar reliabilitasnya dapat diuji, jika ada kesamaan hasil dari observer 

yang berbeda. 

Observasi tidak terbatas pada interaksi dengan individu, melainkan 

dapat mencakup berbagai objek dan peristiwa, memerlukan kepekaan 

indra mata dan telinga, serta pengetahuan untuk mengamati tanpa 

mengganggu kegiatan yang diamati. Peneliti melakukan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian terkait pada regulasi emosi fans 

Manchester United pada akun twitter atau X @idextratime. Dalam 

proses pengamatan, penulis melakukan beberapa kegiatan yaitu 

melihat, merekam, dan mencatat kejadian yang relevan. 
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b. Dokumentasi 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang berlalu berbentuk gambar, foto, sketsa dan lain 

lain Kegunaan dari dokumentasi adalah untuk memberikan dukungan 

dan merumuskan kesimpulan guna melengkapi kekurangan yang 

mungkin ada dari hasil observasi. Adapun dokumentasi yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu mengambil gambar bermuatan 

tweet dengan tangkapan layar (screenshot) untuk dianalisis secara 

langsung. 

c. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian yang berkaitan 

dengan masalah yang sedang diteliti. Studi kepustakaan berkaitan 

dengan kajian teoritis dan referensi lain yang terkait dengan nilai, 

budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti 

(Sugiyono. 2013). Peneliti menggunakan studi kepustakaan dengan 

maksud membantu dalam pengumpulan literatur terkait yang 

digunakan sebagai referensi dan panduan dalam menjalankan 

penelitian ini. 
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4. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa analisis 

teks. Menurut McKee (2003), analisis tekstual adalah cara penelitian untuk 

mencari informasi mengenai bagaimana manusia melihat dunia. Ini adalah 

sebuah metode untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan para 

peneliti yang ingin mengerti cara orang-orang dari latar belakang budaya 

berbeda. Dengan  kata lain,  bahwa  analisis tekstual  adalah  metode yang  

bisa  digunakan  dalam  riset akademik.    Sifat  penelitian  deskriptif  

ditujukan  untuk membangun deskripsi (gambaran) secara sistematis, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,  serta  hubungan  antara  

fenomena  yang  diselidiki. 

McKee (2003) mendefinisikan analisis teks sebagai seorang manusia 

tidak akan pernah mengetahui bagaimana cara kita memberikan tafsir 

tetapi kita dapat melihat itu dengan melihat petunjuk, mendapatkan dan 

mengumpulkan bukti mengenai praktik yang digunakannya serupa atau 

membuat dugaan mengenai bentuk cyberbullying. 

Tekstual analisis akan digunakan untuk memahami lebih dalam 

mengenai tweet dalam akun twitter @idextratime. Tweet-tweet  yang ada 

dari akun @idextratime tertentu akan dikumpulkan, dianalisa, lalu 

dikategorikan sesuai dengan bentuk-bentuk cyberbullying menurut Price 

and Dalgleish (2010) masing-masing tweet yang mengandung 

cyberbullying kepada fans Manchester United yang dapat mempengaruhi 
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regulasi emosi mereka akan dibaca sebagai teks, dipecahkan menjadi 

struktur, lalu dijadikan sebagai data yang akan dianalisis. 

5. Metode Keabsahan Data 

Untuk memenuhi syarat sebagai data penelitian, informasi harus 

diperiksa kredibilitasnya agar dapat dipertanggungjawabkan dan dijadikan 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan. Menurut Subroto (dalam 

Nugrahani, 2014), kredibilitas data penelitian dapat dilihat dari tingkat 

kesahihan (validitas) dan keajegan (reliabilitas) data tersebut. Tanpa 

memenuhi syarat tersebut, penelitian tidak dapat dipertanggung-jawabkan 

secara ilmu pengetahuan. Data penelitian dikatakan valid apabila sesuai 

dengan masalah yang diteliti, dan reliabel apabila terdapat secara 

meyakinkan pada beberapa sumber atau diuji data diperoleh atau 

dikumpulkan dengan melalui beberapa teknik yang berbeda. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode keabsahan data 

berupa triangulasi. Moleong (dalam Nugrahani, 2014) menjelaskan bahwa 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data yang bersangkutan. William 

Wiersma (Sugiyono 2013)menjelaskan bahwa triangulasi dalam pengujian 

keabsahan ini didefinisikan dengan pengecekan data dari bermacam 

sumber dengan bermacam cara, dan bermacam waktu pula.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi ahli dalam 

menentukan keabsahan data untuk memvalidasi data kualitatif serta 

mengkonfirmasi hasil terkait bentuk cyberbullying di akun Twitter atau X 

@idextratime terhadap aspek regulasi emosi fans Manchester United. 

Triangulasi Ahli adalah data yang didapatkan dari berbagai sumber 

tersebut dikaji hingga didapatkan suatu kesimpulan, lalu dimintai 

kesepakatan dari ahli data tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi 

sumber triangulasi ahli adalah Prof. Dr. Iswandi Syahputra, M.Si selaku 

dosen Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, sebab yang bersangkutan 

dapat dikatakan sebagai ahli dalam bidang ilmu komunikasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 



252 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis telah dapatkan dengan 

menggunakan analisis teks (McKee 2003), dapat ditarik kesimpulkan 

bahwa analisis terhadap fenomena cyberbullying di akun X @idextratime, 

khususnya yang menargetkan aspek regulasi emosi fans Manchester 

United, mengungkapkan bahwa fenomena ini bersifat kompleks dan 

berbeda dari perundungan fisik. Sebanyak 133 tweet teridentifikasi 

mengandung unsur cyberbullying, dengan 2 bentuk cyberbullying yang 

paling dominan digunakan untuk menguji aspek regulasi emosi fans MU 

adalah bentuk opinion slammed (109 tweet) dan image of victim spread 

(87 tweet) sebagai bentuk yang paling dominan. Tidak ditemukan ancaman 

fisik (threatened physical harm), yang menguatkan pandangan bahwa 

cyberbullying dalam konteks ini lebih sering berfungsi sebagai humor satir 

yang bertujuan untuk mempermalukan. 

Aktivitas cyberbullying secara signifikan meningkat saat Manchester 

United sedang bertanding, di mana 86 dari 133 tweet perundungan terjadi 

selama momen pertandingan. Momen pertandingan menjadi pemicu utama 

karena memuncakinya eskalasi emosi dan ekspektasi para fans, yang 

kemudian dimanfaatkan oleh akun @idextratime.  

Di sisi lain, respons fans Manchester United mayoritas menunjukkan 

kegagalan dalam mengelola regulasi emosi, yang terlihat dari 96 balasan 

negatif. Hanya 37 balasan yang berhasil menunjukkan kontrol emosi. 

Temuan ini mengindikasikan kerentanan fans terhadap respons impulsif, 

yang diperkuat oleh fanatisme berlebihan. Fanatisme ini, yang juga 

dikaitkan dengan kultur arogansi dan hooliganism di masa lalu, menjadi 
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salah satu pemicu kebencian yang diekspresikan melalui cyberbullying.  

Secara keseluruhan, data penelitian ini konsisten dengan perspektif 

ahli, yang menegaskan bahwa cyberbullying dalam konteks sepak bola 

adalah fenomena yang melibatkan dinamika emosi, identitas kelompok, 

dan budaya digital. Fenomena ini dimanifestasikan sebagai bentuk satir 

yang dipicu oleh fanatisme dan dominasi historis, yang akhirnya memicu 

respons emosional negatif dari para penggemar yang menjadi sasaran. 

B. Saran 

1. Bagi pengguna media sosial, khususnya fans Manchester United, 

disarankan untuk meningkatkan kemampuan regulasi emosi dalam 

merespons provokasi atau serangan cyberbullying, agar tidak 

terpancing memberikan balasan yang bersifat emosional atau negatif. 

2. Akun-akun publik seperti @idextratime hendaknya lebih bijak 

dalam menyampaikan opini, terutama yang ditujukan kepada 

kelompok tertentu seperti fans klub sepak bola, agar tidak memicu 

konflik emosional yang berujung pada praktik cyberbullying. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, baik dari 

segi akun pelaku maupun korban, guna memperoleh pemahaman lebih 

luas mengenai dinamika cyberbullying dalam komunitas daring yang 

berbeda. 
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